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ABSTRAK

ANALISIS NISBAH DISPERSI PADA SISTEM OLAH TANAH
DAN PEMUPUKAN NITROGEN JANGKA PANJANG TAHUN
KE-35 DI PERTANAMAN KACANG HIJAU,
POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh
Annida

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan yang diminati oleh
masyarakat sehingga produksinya meningkat. Akan tetapi, produksi kacang hijau
setiap tahun mengalami penurunan yang disebabkan oleh budidaya kacang hijau yang
tidak tepat, kesuburan tanah yang rendah, serta alih fungsi lahan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbandingan dari berbagai sistem olah tanah dan dosis
pemupukan nitrogen jangka panjang, serta interaksi antar keduanya terhadap nisbah
dispersi tanah pada pertanaman kacang hijau. Penelitian ini merupakan penelitian
tahun ke-35 yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan November
2022 di lahan Politeknik Negeri Lampung. Penelitian ini dirancang dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu
NO = Pemupukan N 0 kg N ha dan N2 = Pemupukan N 50 kg N ha, dan faktor
kedua yaitu T1 = Olah tanah intensif, T2 = Olah tanah minimum, T3 = Tanpa olah
tanah. Variabel pengamatan meliputi analisis nisbah dispersi, distribusi mikroagregat,
c-organik, kadar air, dan produksi tanaman. Data dianalisis secara kuantitatif dengan
membandingkan hasil analisis dengan kriteria kelas penetapan yang ada. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai nisbah dispersi tanah, memiliki
tekstur liat sehingga lebih rentan terhadap pendispersian, memiliki kandungan
c-organik yang rendah, serta tidak tedapat interaksi antara sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.

Kata kunci: Dispersi tanah, Sistem olah tanah, Pemupukan nitrogen



ABSTRACT

ANALYSIS OF DISPERSION RATIO IN TILLAGE SYSTEM AND
NITROGEN FERTILIZATION LONG-TERM 35TH IN MUNG BEAN
PLANTING, POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh
Annida

Mung bean is one of the legume plants widely consumed by people, leading to
an increase in production. However, the production of green beans every year decreases
due to improper cultivation of green beans, low soil fertility, and land conversion. The
purpose of this research is to compare various soil tillage system and nitrogen
fertilization doses long-term, as well as their interaction on the soil dispersion ratio in
mung bean plants. This research is the 35th year of research conducted from August
2022 to November 2022 on the land of Lampung State Polytechnic. This research was
designed in a factorial Randomized Group Design consisting of two factors. The first
factor is NO = N fertilization of 0 kg N ha® and N2 = N fertilization of 50 kg N ha,
and the second factor is T1 = intensive tillage, T2 = tillage, T3 = No tillage.
Observational variables include dispersion ratio analysis, microaggregate distribution,
organic carbon, water content, and crop production. The data were quantitatively
analyzed by comparing the results with established criteria. The result showed that
tillage systems and nitrogen fertilization do not significantly affect the soil dispersion
ratio, has a clay texture for increased resistance to dispersion, containing low levels of
organic carbon, and there was no interaction between tillage systems and long-term
nitrogen fertilization on mung bean production.

Key words: Dispersion soil, Tillage system, Nitrogen fertilization,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki prospek
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. Kacang hijau menjadi komoditas tanaman
legum terpenting ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Salah satu penyebabnya
adalah permintaan kacang hijau setiap tahun semakin meningkat untuk konsumsi dan
industri olahan (Nursayuti, 2020). Produksi kacang hijau yang dihasilkan belum dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi. Menurut Badan Pusat Statistik (2020), produksi
kacang hijau mengalami penurunan dari 241,334 ton pada tahun 2017 menjadi
234,718 ton pada tahun 2018, sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
kacang hijau bagi masyarakat. Tanaman kacang hijau diperlukan penanaman di lahan
yang subur untuk meningkatkan produksi agar memenuhi kebutuhan masyarakat

Indonesia terhadap kacang hijau.

Lahan kering di Indonesia memiliki luasan mencapai 63,4 juta hektar, tetapi potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Kendala yang sering ditemui pada lahan
kering antara lain tingkat kesuburan tanah yang rendah, erosi yang tinggi, dan
kekeringan saat musim kemarau (Alim dkk., 2022). Kendala tersebut mengakibatkan
penurunan produksi kacang hijau. Upaya peningkatan produktivitas kacang hijau
dapat dilakukan dengan menerapkan rotasi tanaman, yang dapat meningkatkan bahan
organik tanah, meperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan ketersediaan hara tanah
(Erfandi, 2014). Menurut Munkholm dkk., (2013), jangka panjang dari efek rotasi
tanaman dan pengolahan tanah yang tepat dapat mempertahankan kualitas sifat fisik

tanah salah satunya nisbah dispersi tanah. Selain itu, penerapan teknologi pengolahan



tanah dan rotasi tanaman dilakukan secara jangka panjang mampu mempertahankan
produktivitas tanah secara berkelanjutan.

Pengolahan tanah yang tepat dapat dilakukan untuk mempertahankan kesuburan
tanah salah satunya dengan penerapan konservasi yang terdiri dari olah tanah
minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT). Idjudin (2011), menyatakan bahwa
olah tanah konservasi merupakan salah satu alternatif pengolahan tanah yang tepat
dalam mempertahankan peningkatan produktivitas tanah. Sistem tanpa olah tanah
(TOT) memanfaatkan sisa tanaman atau gulma di permukaan tanah dengan tujuan
untuk meningkatkan kelembaban tanah, menambahkan unsur hara tanah, dan
memperbaiki sifat fisik tanah (Utomo, 2012). Solusi untuk memperbaiki sifat fisik
tanah tersebut diharapkan mampu meningkatkan produktivitas lahan dalam

penanaman kacang hijau.

Jambak dkk., (2017), menyatakan pengolahan tanah intensif (OTI) dalam jangka
panjang dapat menyebabkan terjadinya degradasi tanah ditandai dengan menurunnya
kualitas tanah. Salah satu penurunan kualitas tanah antara lain keruskaan struktur
tanah, rendahnya ketersediaan hara, serta penurunan populasi organisme tanah. Hal
ini mengakibatkan penurunan kesuburan tanah salah satunya sifat fisik tanah yaitu
nilai nisbah dispersi tanah yang tinggi, yang akan mempengaruhi penurunan
kemantapan agregat. Nisbah dispersi tanah adalah perbandingan dari persen debu dan
liat yang tidak terdispersi dengan persen debu dan liat yang terdispersi. Nilai nisbah
dispersi tanah merupakan persentase tanah yang mudah atau tidaknya hancur (Umam,
2020). Penerapan sistem olah tanah konservasi diperlukan sebagai sistem olah tanah

yang tepat.

Selain olah tanah konservasi, pemupukan nitrogen dengan tepat dosis juga merupakan
cara untuk mempertahankan kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan nitrogen
merupakan unsur makro yang dibutuhkan tanaman. Namun, kendala unsur hara

nitrogen yaitu bersifat mobile, yang sangat mudah sekali tercuci dan mudah menguap



di dalam tanah, sehingga ketersediaan nitrogen di dalam tanah rendah (Fahmi dkk.,
2010). Perlu adanya penambahan unsur hara nitrogen dari luar yang merupakan faktor
sangat penting dalam meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan
pertumbuhan tanaman, sehingga efisiensi pemupukan nitrogen dalam jangka panjang

diharapkan dapat menyuburkan tanah.

Dari beberapa penjelasan diatas, akan dilakukan penelitian dengan perlakuan
berbagai sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap nisbah
dispersi pada tanaman kacang hijau musim tanam ke-35 di Politeknik Negeri

Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang di rumuskan dalam
pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah sistem olah tanah jangka panjang mampu menurunkan nilai nisbah
dispersi tanah pada pertanaman kacang hijau?
2. Apakah pemupukan nitrogen jangka panjang mampu menurunkan nilai
nisbah dispersi tanah pada pertanaman kacang hijau?
3. Apakah terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka

panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui perbandingan sistem olah tanah jangka panjang terhadap nilai
nisbah dispersi tanah pada pertanaman kacang hijau.

2. Mengetahui perbandingan dosis pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap

nilai nisbah dispersi tanah pada pertanaman kacang hijau.



3. Mengatahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka

panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu penyebab rendahnya produksi kacang hijau yaitu kesuburan tanah rendah,
yang disebabkan oleh degradasi lahan. Degradasi lahan merupakan proses
menurunnya fungsi tanah yang mengakibatkan kemampuan lahan dalam
produktivitas tanaman menurun (Matheus, 2019). Pengolahan tanah intensif dalam
jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan sifat fisik tanah. Pengolahan tanah
jangka panjang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap sifat fisik tanah antara
lain kerusakan struktur tanah dan menurunkan bahan organik tanah (Solyati dan
Kusuma, 2017).

Pengolahan tanah dan aplikasi pupuk yang tepat mampu memperlambat laju
degradasi tanah. Pengolahan tanah dapat dibagi menjadi dua yaitu olah konservasi
dan olah tanah intensif. Menurut Utomo (2012), pada pengolahan tanah konservasi
(pengembalian mulsa dan pengurangan pengolahan tanah) merupakan tindakan
budidaya tanam yang penting dalam sistem pertanian berkelanjutan. Pengolahan
tanah konservasi terdiri dari tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum
(OTM). Sistem olah tanah konservasi dalam jangka panjang secara umum dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Ariska dkk., 2016). Penggunaan mulsa pada
sistem olah tanah konservasi dapat menjadi sumber bahan organik dan dapat
memperhambat laju pertumbuhan gulma (Suburika dkk., 2018). Bahan organik
membantu mengikat butiran liat membentuk ikatan yang lebih besar sehingga dapat
memperluas ruang-ruang udara diantara ikatan butiran liat sehingga tanah lebih
stabil. (Intara dkk., 2011). Menurut Refliaty dan Marpaung (2010), bahan organik
yang mengalami proses dekomposisi akan menghasilkan senyawa-senyawa organik
seperti asam-asam organik dan humus yang dapat merekatkan butir-butir fraksi

penyusun tanah menjadi kesatuan agregat yang utuh.



Peningkatan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penambahan pupuk. Pemberian
pupuk kimia perlu diperhatikan karena budidaya tanaman dalam jangka panjang akan
menguras unsur-unsur hara yang tersedia di dalam tanah. Nitrogen merupakan unsur
hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang diperlukan untuk pertumbuhan daun,
batang, dan akar. Namun, jika pemupukan nitrogen yang berlebihan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman serta dapat menyebabkan daun menguning
(Wiyantoko dkk., 2017).

Hasil penelitian Agustin (2019), menyatakan bahwa sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen jangka panjang mampu menurunkan nilai dispersi pada tanah
sebesar 35.77% pada perlakuan tanpa olah tanah dan pemberian pemupukan.

Daya tahan tanah terhadap dispersi ditentukan oleh bahan perekatnya. Partikel pasir,
liat, dan debu membentuk bangunan atau agregat. Dalam hal ini pasir dan debu
berperan sebagai penyusun partikel, sedangkan liat dan bahan organik yang akan
berfungsi sebagai bahan perekat tanah (A’yunin, 2008). Bahan organik membantu
mengikat butiran liat membentuk ikatan yang lebih besar sehingga dapat memperluas
ruang-ruang udara diantara ikatan butiran liat sehingga tanah lebih stabil (Intara dkk.,
2011).
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Penelitian



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pada perlakuan tanpa olah tanah, nisbah dispersi lebih rendah dibandingkan pada
sistem olah tanah intensif dan sistem olah tanah minimum.

2. Nisbah dispersi pada pemupukan nitrogen lebih rendah dibanding tanpa
pemupukan nitrogen.

3. Terdapat interaksi sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang

terhadap produksi tanaman kacang hijau.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budidaya Kacang Hijau

Kacang hijau merupakan tanaman kacang-kacangan ketiga yang banyak
dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang hijau termasuk tanaman
pangan yang telah dikenal luas oleh masyarakat. Karena tergolong tinggi konsumsi
kacang hijau di masyarakat, maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan yang
tinggi pula. Teknik budidaya dan penanaman kacang hijau yang relatif mudah
membuat tanaman kacang hijau memiliki prospek yang baik untuk menjadi peluang
usaha agrobisnis (Barus dkk., 2014).

Dilihat dari tanaman kacang-kacangan lainnya, kacang hijau memiliki kelebihan dari
segi agronomi dan ekonomis, seperti: (a) lebih tahan kekeringan, (b) serangan hama
dan penyakit lebih sedikit, (c) dapat dipanen pada umur 55-60 hari, dan (d) cara
budidaya nya mudah (Sunantara, 2000). Adanya kelebihan tersebut, maka dari itu
sangat penting untuk mengetahui teknik budidaya kacang hijau.

Kacang hijau dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah hingga ketinggian 500
mdpl. Tanaman kacang hijau ini dapat tumbuh dalam keadaan iklim yang memiliki
suhu £ 25° C — 27° C dengan kelembaban udara = 50% - 80%. Ccurah hujan yang
baik untuk kacang hijau sendiri adalah + 50 mm - 200 mm/bulan dan juga cukup
mendapatkan sinar matahari (tempat terbuka). Tanaman ini cocok ditanam pada

musim kering (kemarau) yang rata-rata curah hujannya rendah. (Nurhidayat, 2020).



Kacang hijau memiliki sistem perakaran yang bercabang banyak dan membentuk
bintil-bintil (nodula) akar. Nodul atau bintil akar merupakan bentuk simbiosis
mutualisme antara bakteri nitrogen dengan tanaman kacang-kacangan sehingga
tanaman mampu mengikat nitrogen bebas dari udara. Semakin banyak nodul akar,
semakin tinggi juga kandungan nitrogen (N) yang diikat dari udara, sehingga
meningkatkan kesuburan tanah (Kurniawan, 2020).

2.2 Olah Tanah

Pengolahan tanah merupakan tindakan yang dilakukan terhadap tanah untuk
menyiapkan tempat tumbuh bagi bibit, menciptakan daerah perakaran yang baik,
dan membrantas gulma (Arsyad, 2010). Secara umum sistem pengolahan tanah
antara lain olah tanah intensif (OTI), olah tanah minimum (OTM), dan tanpa olah
tanah (TOT). Olah tanah minimum dan tanpa olah tanah biasanya dikelompokan ke
dalam olah tanah konservasi (OTK) (Salam, 2020).

Pengolahan tanah secara intensif umumnya membutuhkan biaya yang tinggi dan
mempercepat kerusakan tanah. Pada umumnya saat dilakukan pengolahan tanah,
lahan dalam keadaan terbuka, tanah dihancurkan oleh alat pengolah, sehingga
agregat tanah mempunyai kemantapan yang rendah (Fuady dkk., 2012).
Pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif dalam jangka panjang akan
menurunkan daya dukung lahan, akibatnya terjadi degradasi tanah dan struktur
tanah menjadi lebih halus sehingga lebih mudah terdispersi oleh butir-butir hujan
yang mengakibatkan penyumbatan pori tanah sehingga infiltrasi berkurang,

sedangkan aliran permukaan dan erosi menjadi lebih besar (Agustin, 2019).

Olah tanah konservasi merupakan suatu sistem pengolahan tanah dengan tetap
mempertahankan setidaknya 30% sisa tanaman menutup permukaan tanah (El Titi,
2002). Menurut Idjudin (2011), olah tanah konservasi merupakan cara pengolahan

tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh secara
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optimum dan tetap memperhatikan konservasi tanah dan air. Olah tanah konservasi
dicirikan dengan adanya sisa tanaman diatas permukaan tanah sebagai mulsa organik

dan mengurangi adanya pembongkaran atau pembalikan tanah.

Olah tanah konservasi meliputi tanpa olah tanah dan olah tanah minimum. Menurut
Utomo (2012), tanpa olah tanah merupakan cara penanaman yang tidak memerlukan
penyiapan lahan secara intesif, namun hanya membuat lubang kecil untuk meletakkan
benih. Sistem tanpa olah tanah biasanya dicirikan dengan adanya sisa tanaman
sebagai mulsa untuk menutupi permukaan tanah, sedangkan sistem olah tanah
minimum merupakan cara penyiapan lahan dengan mengolah tanah seminimal

mungkin serta adanya gulma yang ada di permukaan tanah (Utomo, 2012).

2.3 Pemupukan Nitrogen (N)

Pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk
memperbaiki kesuburan tanah. Dalam pemupukan, hal penting yang perlu
diperhatikan adalah efisiensi pemupukan. Efektivitas dan efisiensi pemupukan
dapat dicapai dengan mengacu lima tepat pemupukan (kaidah 5T), yaitu tepat
jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan tepat sasaran (Khalida dan Lontoh,
2019).

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro bagi pertumbuhan tanaman yang
sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan seperti daun, batang, dan
akar. Nitrogen diserap oleh tanaman dengan jumlah terbanyak yaitu 55-60%
dibandingkan dengan unsur lain yang didapatkan dari tanah (Pratama, 2019).
Pemupukan nitrogen merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatan
kesuburan tanah. Peranan utama Nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Selain itu,
nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna

dalam proses fotosintesis. (Lingga dan Marsono, 2008).
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2.4 Nisbah Dispersi

Dispersi merupakan analisis sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan butir-
butir primer tanah satu sama lain. Pelepasan partikel tanah ini biasa dilakukan dengan
cara mengocok tanah ke dalam larutan calgon atau bahan pendispersi lain (Novaldho,
2021). Nilai nisbah dispersi tanah yang tinggi menunjukan bahwa sebagian besar
debu dan liat mudah didispersi. Semakin rendah nilai nisbah dispersi maka tanah

tersebut semakin mantap atau semakin tahan terhadap pendispersian (Afandi, 2019).

Faktor—faktor yang mempengaruhi terjadinya pendispersian di dalam tanah yaitu
struktur tanah, curah hujan, tekstur tanah, bahan organik. Apabila tekstur tanah
dengan struktur berpasir, maka tanah lebih mudah mengalami pendispersian (Mahfut,
2015). Daya tahan tanah terhadap dispersi ditentukan oleh bahan perekatnya. Partikel
pasir, liat, dan debu membentuk bangunan atau agregat. Dalam hal ini pasir dan debu
berperan sebagai penyusun partikel, sedangkan liat dan bahan organik yang akan
berfungsi sebagai bahan perekat tanah (A’yunin, 2008).

Tisdall dan Oades (1982), menyatakan bahwa agen pengikat organik terbagi menjadi
3 yaitu transient atau cepat tersedia yang biasanya berupa polisakarida, temporary
atau sementara yang biasanya dilakukan oleh akar tanaman dan hifa jamur untuk
mengikat partikel tanah menjadi agregat berukuran makro, dan persisten terdiri dari
komponen humat aromatik yang berasosiasi dengan kation logam polivalen dan
polimer yang mengabsorbsi dengan kuat menjadi agregat berukuran mikro. Nilai
nisbah sebagai indikator untuk mengetahui agregat yang terbentuk, atau agregat tanah

terbentuk mempengaruhi nilai nisbah dispersi tanah.



12

nnnnn

Gambar 2. Interaksi agen pengikat persistent dengan permukaan tanah liat.

Tingkatan pembentukan agregat dari pembentukan agregat mikro sampai
pembentukan agregat makro menurut Tisdall and Oades (1982), yaitu agregat yang

lebih besar terdiri dari aglomerasi agregat yang lebih kecil.

a. Agregat berdiameter <2 pm. Agregat-agregat yang berdiameter 2 um - 20 um
terdiri dari partikel-partikel yang berdiameter < 2 um yang terikat sangat kuat

oleh bahan organik persisten dan tidak dapat terganggu oleh kegiatan pertanian.

b. Agregat berdiameter 20 um - 250 um. Agregat — agregat yang memiliki diameter
20 um - 250 pm. sebagian besar terdiri dari partikel-partikel berdiameter 2 um -
20 um yang terikat oleh berbagai penyemen yang termasuk ke dalam bahan
organik persisten. Agregat ini sangat stabil bukan hanya karena ukurannya yang

kecil, tapi juga karena agregat tersebut mengandung agen-agen pengikat.

C. Agregat berdiameter > 2000 um. Agregat berdiameter lebih dari 2000 pum terdiri
dari agregat, partikel, dan mikro agregat tanah yang disatukan oleh akar — akar
tanaman dan hifa dari fungi tanah yang kemudian menjadi agregat makro (Tisdal
and Oades, 1982).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan
November 2022. Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang
dilakukan pada tahun ke- 35 yang dilaksanakan di kebun percobaan Politeknik
Negeri Lampung. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Jurusan
IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.Penelitian ini merupakan
penerapan sistem olah tanah konservasi dan pola pergiliran tanaman serelia
(Jjagung/padi gogo) - legum (kedelai/kacang tunggak/kacang hijau). Pada musim
penelitian ini dilakukan penanaman komoditas legum berupa kacang hijau.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu cangkul, sekop,
spidol, plastik, timbangan, tabung ukur, kertas label, ayakan 2 mm, thermometer,

pengaduk listrik, dan hydrometer serta alat pendukung analisis lainnya.

Bahan yang telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu sampel tanah dari
lahan penelitian, benih kacang hijau vima 2, pupuk kandang ayam, pupuk Urea, SP-
36, dan KClI, larutan Calgon atau Natrium Hexametaphospate ((NaPOs)g) 5%,
Hidrogen Peroksida (H,0,) 30 %, dan aquades serta bahan pendukung analisis

lainnya



3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dengan 4 ulangan, dengan jumlah satuan percobaan

sebanyak 24 petak. Perlakuan percobaan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Percobaan Faktorial

Faktor Perlakuan

Faktor 1 T1 (Olah tanah intensif)
T2 (Olah tanah minimun)
T3 (Tanpa olah tanah)

Faktor 2 NO (0 kg N/ha)
N2 (50 kg N/ha)

Ulangan IV
N2T1 NIT3 | NOT3
CNITL NOT1 NI
N2T2 N2T3 NOT2
Ulangan 111
NOT2 NOT| N2T2
NIT2 NIT3 | NOT3
NITI N2T3 N2TI
Ulangan Il
N2T3 [N N2T1
NOTI NIT2 N2T2
NOT3 NOT2 NITI
Ulangan |
NIT3 N2TI | N2T2
NITI NOT3 NOTI
N2T3 NIT2 | NOT2
Gambar 3. Petak percobaan atau denah rancangan di lahan Politeknik Negeri

Lampung

Ket :

|:| : Petak yang tidak digunakan sebagai satuan percobaan

T3 : Tanpa Olah Tanah, T2 : Olah Tanah Minimum, T1: Olah Tanah Intensif
NO : 0 kg N/ha, N2 : 50 kg N/ha
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3.4.1 Pengolahan Tanah

Pada petak tanpa olah tanah (T3) tanah tidak diolah sama sekali, gulma dari sisa
tanaman sebelumnya digunakan sebagai mulsa dan gulma yang tumbuh
dikendalikan dengan menggunakan herbisida pada 7 hari sebelum tanam. Pada
petak olah tanah minimum (T2) gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak
percobaan menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa-sisa tanaman
sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (T1) tanah

dicangkul dua kali sedalam 0-20 cm dan gulma dibuang dari petak percobaan.

3.4.2 Penanaman

Lahan dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya 4 m x 6 m
dan jarak antar petak percobaan yaitu 1 meter. Penanaman benih kacang hijau
dengan varietas vima 2 dengan membuat lubang tanam jarak 0,4 m x 0,3 m setelah

itu ditanam 3 benih kacang hijau perlubang tanam.

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk N (urea), P (SP-36),
K (KCL), dan pupuk kandang. Aplikasi pupuk kandang dilakukan pada 7 hari
sebelum tanam. Sedangkan aplikasi pupuk P dan K dilakukan pada 7 hari setelah
tanam dengan dosis 100 kg SP-36/ha dan 50kg KCI/ ha. Pupuk urea dengan dosis
0 Kg N/ha dan 50 Kg N/ha juga pada saat kacang hijau berumur7 hari setelah
tanam, pemupukan dilakukan dengan cara dilarik antar baris tanaman. Selanjutnya,
untuk pemupukan kedua yaitu dengan mengaplikasikan pupuk urea pada saat 3

minggu setelah pengaplikasian pupuk pertama.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman dan penyiangan. Penyulaman dilakukan pada
lubang tanam yang tidak tumbuh benih kacang hijau dan dilaksanakan 7 hari

setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut dan mengoret gulma
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yang tumbuh dipetak percobaan hingga bersih agar gulma tidak menganggu
proses pertumbuhan tanaman, serta diberikan herbisida.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan kacang hijau dilakukan pada usia £60 HST yang diciri-cirikan dengan
berubahnya warna polong dari hijau menjadi coklat kehitaman dan kering 60% dari
seluruh luas lahan. Panen dilakukan sebanyak 4 kali secara manual dengan cara
dipetik.

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah pada setiap lokasi dilakukan pada kedalaman 0 — 20
cm pada tiga titik berbeda yang kemudian dikompositkan. Sampel tanah yang
diambil berupa sampel tanah terganggu dengan menggunakan cangkul dan sekop
pada kedalaman 0 — 20 cm. Sampel tanah yang telah diambil disimpan dan
dikering udarakan selama + 1 minggu.

3.5 Variabel Pengamatan Utama

3.5.1 Nisbah Dispersi

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu nisbah dispersi tanah.
Dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan
butir-butir primer tanah satu sama lain. Untuk mengetahui nilai perbandingan
dispersi tanah dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 2 cara
analisis yaitu, analisis tekstur tanah dengan penambahan Calgon + H,0,+Air yang
akan menghasilkan % fraksi terdispersi dan analisis tekstur tanah dengan
mengggunakan Air saja yang akan menghasilkan % fraksi tak terdispersi. Analisis

tekstur tanah dilakukan dengan menggunakan metode hydrometer.
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Prosedur analisis dengan penggunaan Calgon + H>O»+Air dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut (Afandi, 2019):

1.

Dimasukan 50 gr tanah kedalam gelas erlenmeyer 500 ml, ditambahkan
100 ml air, dan 25 ml H,O,, kemudian dibiarkan semalaman.
Dipanaskan suspensi diatas hotplate, lalu ditambahkan 10 ml H,0,, setelah
mendidih diangkat suspensi dari atas hotplate, kemudian dinginkan.

Setelah dingin, dimasukan 100 ml larutan calgon dan dibiarkan semalaman.

Dikocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu dimasukan
kedalam tabung sedimentasi 1000 ml, dan ditambahkan air hingga mencapai
1000 ml.

Kemudian diaduklah suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.
Dinyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah
20 detik dimasukan hydrometer secara perlahan, lalu baca angka yang
ditunjukan hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Selanjutnya diangkat
hydrometer dan dimasukan termometer untuk mengukur suhu (T1).
Dibiarkan suspensi dan dilakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).
Dibuat larutan blanko dengan memasukan 100 ml calgon dan air kedalam
tabung sedimentasi hingga menjadi 1000 ml tanpa menambahkan tanah dan

lakukan pengukuran yang sama.

Prosedur analisis dengan penggunaan air saja dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut (Afandi, 2019):

1.
2.
3.

Dimasukan 50 gr tanah kedalam gelas erlenmeyer 500 ml.

Kemudian ditambahkan 100 ml air kedalam erlenmeyer.

Dikocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu dimasukan
kedalam tabung sedimentasi 1000 ml, dan ditambahkan air hingga mencapai
1000 ml.

Kemudian diaduklah suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.
Dinyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah

20 detik masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang ditunjukan



hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Selanjutnya angkat hydrometer dan
masukan termometer untuk mengukur Suhu (T1).

6. Dibiarkan suspensi dan lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).

Persentase pasir, debu, dan liat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

(H1—B1)+FK
—.

% debu + %4 liat = 100%
BEK Tanah
. HZ2-B2)+FK )
% liat = 2 BHTFK 100%
BEK Tanah

% debu = (% debu + % liat) - % liat
% pasir = 100% - (% debu + % liat)

BK Tanah=_
1+KA
Keterangan :
BB = Berat basah tanah
BK = Berat kering tanah
KA  =Kadar air tanah
H1 = Angka hidrometer pada 40 detik
H2 = Angka hidrometer pada 120 menit
Bl = Angka hidrometer blanko pada 40 detik
B2 = Angka hidrometer blanko pada 120 detik
FK  =Faktor Koreksi (FK = 0,36 (T — 20))
T = Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 menit (T2)

Nisbah Dispersi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut
Middleton (1930), sebagai berikut:

iat ti i i 0
Nisbah Dispersi = kadar debu dan liat tidak terdispersi ~ x 100%

kadar debu dan liat terdispersi
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Data yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persen dan di interpretasikan
pada tabel interpretasi data nisbah dispersi berikut ini:

Gambar 4. Interpretasi Data Nisbah Dispersi (Elges, 1985).

Nisbah Dispersi (%) Interpretasi
<15 Tidak terdispersi
15-30 Sedikit terdispersi
30-50 Terdispersi sedang
>50 Sangat terdispersi

3.6 Variabel Pendukung

3.6.1 Distribusi Mikroagregat

Distribusi mikroagregat merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat
mekanisme ikatan yang terjadi antara partikel tanah, baik yang berikatan langsung
(mekanisme lem) maupun dengan jembatan kation (mekanisme cation bridge).
Distribusi mikroagregat dianalisis dengan menggunakan presentase kandungan
liat pada tanah yang terdispersi atau kandungan liat yang sebenarnya dengan
kandungan liat pada tanah yang tidak terdispersi atau kandungan liat yang masih
berikatan dengan fraksi seperti bahan organik dan kation. Pada analisis dengan
menggunakan bahan pendispersi Calgon dan H20 tanah akan mengalami
pendispersian atau pelepasan partikel-partikel tanah sehingga diperoleh butiran
fraksi yang sebenarnya. Pada analisis tanpa penambahan bahan pendispersi,
dispersi yang terjadi hanya pada ikatan lemah. Hasil analisis diperoleh
berdasarkan perhitungan berikut:

Menurut Affandi dkk., (2018), menjelaskan ikatan yang terjadi antar partikel
tanah akibat bahan organik dapat dibagi menjadi dua bentuk
(1) Ikatan akibat mekanisme pengeleman (“glue mechanism”)

(2) Ikatan akibat “jembatan kation”
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Dari hasil analisis nisbah dispersi dapat dihitung mekanisme yang ada :

(1) % liat yang diakibatkan mekanisme pengeleman
Cg = % debu tidak terdispersi - % debu terdispersi
(2) % liat akibat mekanisme jembatan kation

Cc = % pasir tidak terdispersi - % pasir terdispersi

Total agregat mikro yang terbentuk : C ag=Cg + Cc

3.6.2 C-Organik Tanah

Analisis C-organik dilakukan berdasarkan jumlah bahan organik yang mudah

teroksidasi (metode Walkey and Black) dengan tahapan sebagai berikut:

1.

2.

Ditimbang 0,5 g tanah, kemudian ditempatkan pada erlenmeyer 250 ml.

Ditambahkan 5 ml K>Cr.O7C 1 N dan digoyangkan erlenmeyer hingga
tercampur dengan tanah.

Segera ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 10 ml sambil digoyangkan selama
2 menit, kemudian diamkan selama 30 menit.

Setelah dingin, dicampurkan 100 ml aquades.

Ditambahkan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5 ml larutan Na-F, dan 5 tetes
indikator difenilamin kedalam tabung erlenmeyer.

Diitrasi sampel dengan larutan ammonium ferro sulfat 0,5 N hingga titik
akhirlarutan berubah warna menjadi hijau terang.

Penetapan blanko dilakukan dengan melakukan cara tersebut diatas

(Tahap 1- 6) tanpa penambahan contoh tanah.

Perhitungan yang akan dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan

kandungan C-organik adalah sebagai berikut:

~ ml KzCr207 X (1-T/S)0,3886
% C-organik =

berat sampel tanah
% Bahan Organik = % C-organik x 1,724
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Keterangan :
T = titrasi blangko
S = titrasi sampel

Tabel 2. Kriteria penilaian hasil analisis c-organik (Balai Penelitian Tanah, 2009).

C-Organik (%) Nilai
<1l Sangat rendah
1-2 Rendah
2-3 Sedang
3-5 Tinggi
>5 Sangat tinggi

3.6.3 Kadar Air

Penetapan kadar air tanah pada penelitian ini diperoleh dengan metode
gravimetrik dengan tahapan sebagai berikut :

1. Diambil contoh tanah dari kedalaman 0 — 20 cm di lokasi penelitian.

2. Kemudian dikering anginkan tanah selama +/- 3 — 6 hari.

3. Contoh tanah yang diambil, kemudian ditimbang dan diambil sebanyak 10 gr.
4. Ditimbang wadah dan dimasukan contoh tanah yang telah ditimbang kedalam

wadah.

o

Dikeringkan contoh tanah tersebut dalam oven pada suhu 105°C selama 24 Jam.
6. Setelah 24 jam, dikeluarkan contoh tanah dari dalam oven dan dinginkan

kemudian timbangkan contoh tanah beserta wadahnya.

Perhitungan yang akan dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan kadar
air tanah adalah sebagai berikut:
BTKO=B-C

KAT=
BTKO

X 100%

Keterangan :
KAT = Kadar Air Tanah (%)
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BTKO = Bobot tanah kering oven 105°C

A = Bobot wadah berisi tanah lembab

B = Bobot wadah berisi tanah kering oven 105°C
C = Bobot wadah

3.6.4 Tekstur Tanah

Untuk mengetahui tekstur tanah pada sampel yang telah diambil dilakukan
dengan menggunakan metode hydrometer. Penentuan fraksi tanah menggunakan
metode hydrometer yang mengacu pada analisis nisbah dispersi tanah (Bouyocos,
1962 dalam Penuntun Praktikum, 2018).

3.6.5 Produksi Kacang Hijau

Produksi tanaman kacang hijau dihitung dengan cara antara lain dalam setiap plot

sampel tanaman diambil 8 sampel tanaman yang terletak di baris tengah. Selanjutnya

saat setelah panen diukur dari jumlah biji kacang hijau.

1. Berat awal biji kacang hijau, biji dipisahkan dari polong lalu ditimbang
mengunakan timbangan analitik.

2. Berat kering biji kacang hijau, setelah biji dipisahkan dari polong, biji kacang hijau
di oven dan di timbang berat keringnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pada berbagai perlakuan sistem pengolahan tanah yang diberikan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai nisbah dispersi pada tanah

2. Pada perlakuan aplikasi pemupukan nitrogen yang diberikan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap nilai nisbah dispersi pada tanah

3. Tidak terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka

panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, saran dari penulis yaitu pada penelitian
selanjutnya agar lebih diperhatikan pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi nisbah dispersi tanah seperti
analisis ketersediaan kation (Ca, Mg, K, dan Na) dalam tanah, serta analisis

fraksinasi pada c-organik.
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